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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini berpedoman pada Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya yang dimaksudkan sebagai

pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi Konsonan

U Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (dir;%s;ht)itik di
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d Kha Kh ka dan ha

> Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
" Sad . es (debna%sght)itik di
" Dad d de (di)r;%sght)itik di

b Ta t te (dengan titik di bawah)
1 73 | zet (dengan titik di
i i bawah)

¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

& Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El
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Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha
Hamzah | Apostrof
“ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak ditengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (*).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
Kasrah | i

s Dammah U u




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Ai adanu
j Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

- <X ditulis kataba
- (& ditulis fa'ala
- (<% ditulis suila

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0. 4 Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
RN Faaly dangahf A a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
.9 Dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
- JG ditulis qala

\

b,

ditulis rama




- (k8 ditulis qila

- Jsk ditulis yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta” marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JULY &} ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal

[P PRI LA . . — -
- &5l &5as) ditulis al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- sl ditulis t{alh{ah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J% dibaca nazzala

- }J\ dibaca al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.
Contoh:

- U ditulis ar-rajulu

- ;Ld\ ditulis al-galamu

- 223 ditulis asy-syamsu

- 5 ditulis al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:
- 31E ditulis takhuzu

8

- % ditulis syai’un
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-+ ditulis an-nau’u

- 9] ditulis inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- G 35 @ :3\ 3 dibaca wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- BLsA 5 B A o~  dibaca bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- J-«Jw\ Ny & 241 ditulis Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
alhamdu lillahi rabbil "alamin
- ) RS ditulis Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

wo . Mot
Aalid

- D 3R % ditulis Allaghu gaftirun rahim

- & 5Y & ditulis Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
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ABSTRAK

Hadis anjuran memperbanyak keturunan ini sering dijadikan argumen dan
ditafsirkan oleh sebagian umat Islam di Indonesia untuk memperbanyak keturunan
tanpa mempertimbangkan efek samping yang ditimbulkannya. Munculnya
tantangan laju pertumbuhan populasi manusia di zaman sekarang, sangat
diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap kajian hadis ini. Masalah
memperbanyak keturunan, yang dulu dianggap sangat dianjurkan dan ditekankan
dalam Islam, telah berkembang seiring dengan perubahan lingkungan dan dinamika
masyarakat. Dalam konteks pertumbuhan populasi, memperbanyak keturunan
dapat mendatangkan beberapa dampak negatif salah satunya adalah
ketidakseimbangan laju pertumbuhan yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat
kualitas lingkungan, kesehatan, sosial, ekonomi, maupun sumber daya manusia.
Konflik di mana pada satu sisi topik ini memiliki dalil agama yang secara umum
dianjurkan untuk diamalkan, akan tetapi pada sisi lain menjadi polemik karena
dapat menimbulkan mafsadat yang lebih besar.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
problematika di atas dengan menggunakan metode kajian Ma’anil Hadis yang
dikemukakan oleh cendekiawan Islam terkenal yaitu Yusuf Qardhawi untuk
mengkaji Hadis tentang memperbanyak keturunan dalam kaitannya dengan laju
pertumbuhan penduduk seperti halnya wawasan tentang makna, implikasi, dan
relevansi hadis dalam konteks pertumbuhan penduduk.

Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa pentingnya mempertimbangkan faktor
sosial-budaya dan kondisi lingkungan dalam menafsirkan teks-teks agama.
Selanjutnya adalah mengenai dukungan relevansi dalam pembahasan ilmiah
tentang ajaran Islam terkait dengan keluarga berencana, kesehatan reproduksi, dan
dinamika populasi yang pada akhirnya memberikan ruang kepada para ahli dalam
membuat kebijakan masyarakat yang berurusan dengan pertumbuhan penduduk
dan keluarga berencana. Sebab memperbanyak keturunan dewasa ini kurang
relevan apabila melihat dinamika kependudukan yang pada akhirnya memberikan
dampak terhadap berbagai lini kehidupan. Selain itu hal ini bertujuan supaya
masyarakat sadar akan pentingnya tanggung jawab individu mempertimbangkan
tingkat pertumbuhan populasi dan dampak potensial dari memiliki banyak anak.

Kata kunci: hadis, memperbanyak keturunan, pertumbuhan penduduk.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya yang melimpah
dan jumlah populasi manusia terpadat di dunia. Data yang didapatkan dari
United Nation, Department of Economic and Social Affairs, Population
Division menunjukkan bahwa Indonesia masuk dalam urutan keempat
dengan angka pertumbuhan penduduk terbesar dan terpadat di dunia
membawahi negara Amerika serikat yang satu tingkat diatasnya.
Berdasarkan analisis, jumlah penduduk Indonesia selalu mengalami
peningkatan pertumbuhan populasi yang cukup pesat setiap tahunnya.

Menurut Badan Pusat Statistik menyebutkan jumlah penduduk
Indonesia pada tahun 2010 berjumlah 242.518 ribu jiwa, tahun 2017
mengalami peningkatan menjadi 261.890 ribu jiwa dan tercatat pada rentan
waktu pelaksanaan sensus penduduk pada tahun 2010-2020 jumlah
penduduk Indonesia mencapai 270,20 juta jiwa. Berdasarkan hasil sensus
pada tahun tersebut dapat diketahui bahwa penambahan jumlah penduduk
dari tahun 2010 sampai 2020 sebesar 32,56 juta jiwa.? Pada tahun terakhir
2022 Ditjen Dukcapil Kemendagri Zudan Arif Fakrullah telah merilis data
terbaru jumlah penduduk Indonesia tercatat sebanyak 275,361,267 jiwa.®

Apabila melihat data jJumlah penduduk Indonesia saat ini, angka di
atas masih tergolong dalam jumlah yang tinggi. Tingginya laju

pertumbuhan penduduk seringkali mendatangkan berbagai masalah.

! Dewi, Elizabeth Puspa. “Model Perubahan Kebijakan Pada Program Keluarga Berencana (KB)”,

Skripsi, Universitas Airlangga. 2019. him. 1-2.

2 BPS (Badan Pusat Statistik), “Hasil Sensus Penduduk”, Hak Cipta 2022 Badan Pusat Statistik,

2021, him.1

3 Sekretariat. 2022. “Dukcapil Kemendagri Rilis Data Penduduk Semester 1 Tahun 2022, Naik

0,54% Dalam Waktu 6 Bulan.” Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri). Diakses pada 22

Januari 2023. https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/136/dukcapil-kemendagri-rilis-data-

penduduk-semester-i-tahun-2022-naik-054-dalam-waktu-6-bulan.



https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/136/dukcapil-kemendagri-rilis-data-penduduk-semester-i-tahun-2022-naik-054-dalam-waktu-6-bulan
https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/136/dukcapil-kemendagri-rilis-data-penduduk-semester-i-tahun-2022-naik-054-dalam-waktu-6-bulan

Sebagaimana akan dapat mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap sumber
daya, infrastruktur, dan memunculkan permasalahan sosial-ekonomi
lainnya. Namun, apabila hal tersebut dapat dikelola dan dioptimalisasikan
dengan langkah-langkah yang baik seperti peningkatan pada bidang
pendidikan, kesehatan, dan serta sumber daya, maka hal tersebut dapat
membawa kontribusi yang besar dan menjadi sumber energi positif dalam

pembangunan ke depan.

Problematika yang lahir dan mengiringi pertumbuhan penduduk
tidak hanya dilihat dari sisi demografi yang terfokus terhadap kuantitas yang
timbul akibat tingginya faktor fertilitas, minimnya mortalitas, dan migrasi,
akan tetapi juga memperhatikan aspek-aspek keperluan yang dibutuhkan
penduduk itu sendiri. Beberapa permasalahan kependudukan yang masih
menjadi fokus perhatian adalah tingginya laju pertumbuhan penduduk.
Upaya dalam menekan angka pertumbuhan penduduk adalah dengan
mengatur jumlah kelahiran dengan menurunkan angka fertilitas. Tingkat
kelahiran yang tinggi pada akhirnya akan berimbas pada terjadinya
overpopulasi yang kedepan menambah tuntutan kebutuhan terhadap
layanan pendidikan, kesehatan sumber daya, dan infrastruktur negara. Di
Indonesia, problematika yang diakibatkan dari tingginya angka
pertumbuhan diperparah dengan kualitas penduduk yang masih relatif
rendah,*sebagaimana data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun
2020 menunjukkan Indonesia menduduki peringkat ke 107 dari 189 negara.®
Hal tersebut ditandai dari minimnya pekerja terampil dan individu yang
terdidik secara maksimal sebagai pendukung pertumbuhan ekonomi. Maka

dari hal tersebut, angka pertumbuhan yang tinggi juga menjadi sebab

4 Kompasiana. 2015. “Kualitas Penduduk Indoensia Semakin Menurun.” Diakses pada 2 Februari
2023. Kualitas Penduduk Indonesia Yang Semakin Menurun - Kompasiana.com

> CNBC Indonesia. 2020. “Indeks Pembangunan Manusia RI No. 107 dari 189 Negara!.” Diakses
pada 27 Februari 2023. Duh, Indeks Pembangunan Manusia RI No 107 dari 189 Negara! -
Halaman 2 (cnbcindonesia.com)



https://www.kompasiana.com/ratnaadiningtyas/552ace9b6ea834dc6c552d25/kualitas-penduduk-indonesia-yang-semakin-menurun
https://www.cnbcindonesia.com/news/20201216142816-4-209558/duh-indeks-pembangunan-manusia-ri-no-107-dari-189-negara/2
https://www.cnbcindonesia.com/news/20201216142816-4-209558/duh-indeks-pembangunan-manusia-ri-no-107-dari-189-negara/2

kemiskinan, karena dengan hadirnya keluarga yang besar seringkali
tuntutan kebutuhan juga akan semakin besar.

Pada akhirnya hal ini menjadi sebab siklus rantai kemiskinan dan
proses pertumbuhan ekonomi berjalan lambat, disebabkan proses
pembinaan dan pembangunan keluarga terhadap investasi masa depan
keluarga maupun anak seperti halnya pendidikan, kesehatan, dan lainnya
tidak dipersiapkan dengan baik. Sehingga mengakibatkan jumlah penduduk
yang pada awalnya diharapkan menjadi pendorong bagi kelangsungan
pembangunan negara akan tetapi yang terjadi sebaliknya. Maka dari itu,
kondisi penduduk yang berkualitas memainkan peran penting bagi
berlangsungnya pembangunan negara. Selain kualitas ada hal lain juga yang
bisa dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan suatu negara adalah
ditandai dengan meningkatnya kesejahteraan penduduk di dalamnya. Di
lain sisi, pertumbuhan penduduk yang cepat dalam konsep bonus demografi
jelas mendatangkan energi positif, akan tetapi ketika tidak adanya
peningkatan kualitas yang memadai hal tersebut juga dapat menjadi beban

bahkan penghambat terhadap pembangunan nasional.®

Salah satu faktor dari beberapa pendorong yang dapat
mempengaruhi keseimbangan antara jumlah pertumbuhan penduduk dan
penyebarannya adalah tingkat fertilisasi. Membabhas fertilisasi dalam agama
islam erat kaitannya dengan keyakinan terhadap segmen mengenai populasi
bahwa memiliki banyak anak menjadi salah satu anjuran bahkan dianggap
sampal menyentuh tataran kewajiban dalam agama. Keyakinan ini
didasarkan pada salah satu sabda Rasulullah SAW dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud:

& Aini (dkk). “Hubungan Fertilisasi, Mortalitas, dan Migrasi dengan Laju Pertumbuhan
Penduduk.” Jurnal Preventia Universitas Negeri Malang.
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“Telah datang seseorang menemui Nabi SAW kemudian berkata:
“Sesungguhnya aku jatuh hati kepada seorang wanita yang memiliki
kedudukan dan kecantikan, akan tetapi dia tidak bisa memiliki anak
(keturunan), apakah aku boleh menikahinya? Nabi menjawab: “Jangan!”.
Kemudian untuk kedua kalinya ia datang kembali, akan tetapi nabi tetap
melarangnya. Kemudian datang lagi untuk ketiga kalinya, kemudian Nabi
SAW bersabda, “Menikahlah dengan wanita yang penyayang dan subur
(keturunan)! Karena aku bangga terhadap banyaknya jumlah kalian di
hadapan seluruh umat yang lain.” (H.R Abu Dawud:2050)

Dalam hadis lain yang diriwayatkan Aisyah RA bahwa Nabi Saw bersabda:
S B8 8 0 5 Y1 K G Gl sl 5« G b oy a2 Gl e K

"Nikah termasuk sunahku. Barang siapa tidak mengamalkan sunahku, ia
tidak termasuk golonganku. Menikahlah kalian, karena aku bangga dengan
banyaknya umatku. Barang siapa memiliki kemampuan untuk menikah,
maka menikahlah." (HR Ibnu Majah).®

Hadis di atas secara tekstual menunjukkan anjuran manusia untuk
memiliki banyak keturunan dengan menikahi wanita penyayang dan subur.
Tidak heran seringkali kemudian hadis tersebut dijadikan sebagai pijakan
dalam mempromosikan keluarga besar. Hal tersebut dibuktikan dengan data

pertumbuhan populasi muslim di dunia. Sepanjang sejarah, populasi

" Abu Dawud Sulaiman Bin Al-As-Asy Bin Ishaq Bin Basyir Bin Syadad Bin ‘Amru Al-Azdi
As-Sijistani, Sunan Abr Dawiid, Cet.2 (Riyad: Maktabah Al-Ma’arif Lin-Nasr Wattauzi, 355
8 Al-magqdisi, Abdul Ghani, Umdatul Ahkam Bukhari dan Muslim, (Solo: Pustaka Arafah, 2016)

hal. 335



Muslim berkembang pesat di berbagai belahan negara dan memiliki tingkat
kesuburan tinggi, yang mengarah kepada keluarga besar dan populasi yang
relatif muda. Di Kawasan wilayah Asia Tenggara, Indonesia menjadi salah
satu negara dengan jumlah populasi penduduk muslim terbanyak di dunia.
Berdasarkan data yang didapatkan dari Kementerian Dalam Negeri jumlah
penduduk muslim pada tahun 2021 mencapai 237,53 Juta/jiwa.® Sedangkan
berdasarkan data yang didapatkan The Muslim 500 edisi 2022 oleh The
Royal Islamic Strategic Studies Center (RISSC) atau MABDA jumlah
tersebut mewakili sekitar 86,7% dari total penduduk Indonesia. Proporsi
populasi Muslim di Indonesia juga signifikan di dunia, terhitung sekitar

11,92% dari total populasi Muslim di seluruh dunia.°

Tidak sedikit dari beberapa pemuka agama juga mewarnai dalam
pengamalan hadis ini dengan pendorong kepada jamaahnya ketika sudah
menikah untuk segera memiliki banyak keturunan. Hal tersebut tentu sangat
memengaruhi terhadap keputusan melahirkan anak yang mana berkorelasi
dengan peningkatan jumlah penduduk yang memang pada satu sisi
memberikan keuntungan tersendiri akan tetapi pada sisi lainnya juga akan
melahirkan dampak negatif terhadap masyarakat dan lingkungan.

Pertumbuhan penduduk menjadi satu variabel penting dalam
pembangunan suatu negara. Hal ini disebabkan proses dan efek yang akan
dihasilkan dalam mencapai tujuan akhir dari peningkatan kualitas hidup
yang akan terjadi pada generasi hidup generasi sekarang dan mendatang.*
Maka dari itu, isu laju pertumbuhan penduduk selalu menjadi perhatian
banyak negara dan masyarakat saat ini pun sudah mulai mencoba

mempertanyakan pemahaman tradisional dengan sebuah anjuran yang

° Bayu, Dimas. 2021. "Sebanyak 86,9% Penduduk Indonesia Beragama Islam". Diakses pada 4
April 2023. https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama-

islam.

10 Lamya Al-Khraisha (dkk), 2022. “The Muslim: The World’s 500 Most Influential Muslim,
2022 . Jordan National Library, ISBN: ebook: 978-9957-635-60-2. www.rissc.jo

11 Jaya, Askara. 2004. “Konsep Pembangunan Berkelanjutan.” Sekolah Pascasarjana Institut
Pertanian Bogor


https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama-islam
https://dataindonesia.id/ragam/detail/sebanyak-869-penduduk-indonesia-beragama-islam
http://www.rissc.jo/

terdapat pada hadis Nabi SAW. Mengingat dampak negatif yang
ditimbulkan dari tingginya angka pertumbuhan penduduk yang perlahan
menggiring pada overpopulasi sudah mulai terasa, seperti halnya tekanan
pada kebutuhan sumber daya dan lingkungan? yang dari hal ini
memungkinkan untuk mengevaluasi hadis tersebut dan mempertimbangkan
kembali dalam konteks keprihatinan masyarakat kontemporer. Maka dari
berangkat dari hal tersebut, penting rasanya untuk memahami dan
menafsirkan kembali teks-teks hadis dalam konteks yang tepat dan dianggap
kurang relevan dengan masa sekarang, khususnya hadis tentang
memperbanyak keturunan yang sekilas serampangan.

Makna hadis dapat berkembang dari waktu ke waktu dan penting
juga untuk menafsirkannya dengan benar yang tetap memperhatikan
konteks sejarah hadis tersebut diturunkan. Hal ini akan membantu dalam
memastikan interpretasi teks yang akurat dan relevan dengan kondisi masa

Kini.

Aspek penting lainnya ketika membahas laju pertumbuhan
penduduk di Indonesia adalah korelasi antara kondisi ekonomi dan jumlah
keluarga besar. Fenomena umum di kalangan keluarga yang hidup dalam
tingkat ekonomi rendah merasa memiliki banyak anak akan membuat
mereka aman secara finansial. Keyakinan tersebut seringkali berangkat atas
dasar dogma agama maupun tradisi lokal setempat dengan gagasan dan
pandangan bahwa memiliki lebih banyak anak dapat memberikan banyak
rezeki dan dampak positif bagi kehidupan keluarga dan masyarakat. Namun,
perspektif yang semacam ini justru seringkali yang terjadi sebaliknya.
Menurut laporan UNICEF tren pengentasan kemiskinan di Indonesia telah
positif sejak krisis keuangan Asia, tetapi kemiskinan anak tetap menjadi

12 Akhirul, (dkk). 2020. “Dampak Negatif Pertumbuhan Penduduk Terhadap Lingkungan dan
Upaya Mengatasinya.” Jurnal Kependudukan dan Pembangunan Lingkungan Universitas Negeri

Padang.



problematika yang signifikan.!® Pada kenyataannya, memiliki banyak anak
kemudian timbul beban keuangan yang ditanggung oleh keluarga semakin
besar yang terus mengalami peningkatan secara signifikan, sebab biaya
dalam pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan, rumah, dan kesehatan
akan meningkat seiring bertambahnya anak yang berdampak negatif
terhadap kualitas anak. Sehingga program mengenai literasi keuangan dan
kondisi sosial yang dapat membantu keluarga dalam memperbaiki situasi
keuangan dan memberikan kesempatan atau ruang yang lebih baik bagi
anak-anak mereka.!* Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
maka penelitian dilaksanakan untuk mengkaji bagaimana hadis yang
disampaikan oleh Nabi SAW mengenai anjuran memperbanyak keturunan

sebagai respon terhadap laju pertumbuhan penduduk.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan
masalah dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana kehujjahan hadis tentang anjuran memperbanyak
keturunan dalam Riwayat Abu Dawud nomor 2050 ?
2. Bagaimana pemahaman hadis anjuran memperbanyak keturunan

menggunakan pemahaman Yusuf al-Qardhawi ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui status kehujjahan hadis anjuran memperbanyak dalam
Riwayat Abu Dawud nomor 2050.
2. Menguraikan pemahaman hadis anjuran memperbanyak keturunan

menggunakan pemahaman Yusuf al-Qardhawi

13 United Nations Children’s Fund (UNICEF). 2020. “The State Of Children in Indonesia-Trends,
Opportuities and Challenges for Reallizing Children’s Rights. Jakarta: UNICEF Indonesia

14 Askar, M. W., B. Ouattara, and Y.-F. Zhang. 2020. Financial Literacy and Poverty Reduction:
The Case of Indonesia. ADBI Working Paper 1097.



Sedangkan manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Sebagai bentuk implementasi dalam pengembangan khazanah
keilmuan, khususnya dalam menyikapi anjuran memperbanyak
keturunan terhadap lonjakan pertumbuhan penduduk dengan
mengetahui konteks dasar atau asbabul wurud..

2. Memberikan kontribusi dan kesempatan kepada peneliti lainnya
dalam mengkaji lebih dalam mengenai problematika yang
dihasilkan atas kajian hadis memperbanyak keturunan serta
implikasi hadis tersebut bagi masyarakat muslim kontemporer.

3. Menambah wawasan bagi khalayak umum khususnya bagi keluarga
untuk menjamin kesejahteraan anak dengan mempertimbangkan
secara cermat kondisi dan dampak mengenai jumlah anak sebelum
meningkatkannya demi menjadikan anak menjadi generasi penerus

yang berkualitas.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah sebuah kajian terkait penelitian-penelitian
yang telah dilakukan peneliti sebelumnya dengan membahas topik terkait
yang akan diteliti lebih lanjut oleh penulis. Proses ini memiliki manfaat yang
sangat besar bagi para peneliti karena memberikan kesempatan untuk
menggali lebih dalam penelitiannya. Selain itu, peneliti juga dapat
mendapatkan wawasan mengenai sesuatu yang perlu diteliti dalam masalah
dan bagaimana penelitian tersebut bisa menyempurnakan penelitian yang
serupa.'® Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan
sebelumnya, belum ada penulis temukan penelitian dengan judul
“Pemahaman Hadis Anjuran Memperbanyak Keturunan Respon

Terhadap Lonjakan Penduduk.” Namun, dalam hal ini penulis

15 Titien Diah Soelistyarini, “Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam Penelitian dan
Penulisan Ilmiah”, Universitas Airlangga, hlm, 2.



menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian terkait

berdasarkan pada topik penelitian penulis, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Skripsi yang ditulis oleh Imamul Hafidin, pada tahun 2010 dengan judul
“Pertimbangan Maslahah dan Mafsadah Keluarga Berencana Menurut
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.” Pada penelitian tersebut
membahas komparatif pandangan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i terhadap fenomena Keluarga Berencana.

Jurnal yang ditulis oleh Warsito, dengan judul ““Hadis Perintah
Memperbanyak Keturunan Tinjauan Tekstual dan Kontekstual dalam
Perspektif ~Ekonomi.” Pada penelitian tersebut menjelaskan
problematika peningkatan populasi yang kemudian berimplikasi
terhadap segi ekonomi. Selain itu, dalam tulisan tersebut warsito
mencoba merekonstruksi pemahaman hadis anjuran memperbanyak
keturunan walaupun dalam pembahasan tersebut lebih cenderung masuk
mengenai analisis social-ekonomi bukan pada hadisnya.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Kholilah, dengan judul “Pro dan Kontra
Keluarga Berencana dalam Perspektif Hadis.” Penelitian tersebut
membahas pemaknaan dan pemahaman dengan menghadirkan dan
mengkomparasikan dalil-dalil hadis yang digunakan oleh dua golongan
tersebut terhadap konsep ‘azl.

Skripsi yang ditulis oleh Auliya Rohmawati, pada tahun 2009 dengan
judul “Hadis Tentang Anjuran Menikahi Wanita Produktif (Kajian
Ma’anil Hadis)." Penelitian tersebut membahas anjuran menikahi
wanita produktif dan memberikan kesimpulan bahwa hadis tersebut
relevan apabila ditempatkan kepada para pasangan yang akan menikah
guna menjadi sebuah pertimbangan. Begitu pula sebaliknya, jika

ditempatkan kepada pasangan yang sudah menikah kurang relevan.

Berdasarkan dari uraian di atas menunjukkan penelitian yang

dilakukan penulis merupakan penelitian yang baru dalam kajian tema serupa

dengan penelitian penulis.



E. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah sebuah rangkaian suatu konsep yang
digunakan guna mengidentifikasi dan menganalisis suatu permasalahan
dalam sebuah penelitian,'® Dengan tujuan untuk menentukan sudut pandang
atas problematika dalam suatu penelitian yang kemudian akan dilakukan
analisis. Kehadiran kerangka teori ini juga dijadikan sebagai sebuah prinsip
berpikir penulis dalam topik penelitian. Sehingga nantinya diharapkan hasil
dalam proses penulisan tidak akan keluar dari jalur kajian penelitiannya.
Adapun kerangka teori yang digunakan penulis yakni dengan menggunakan
pendekatan kajian ma’anil hadis.'” Dengan menggunakan kajian tersebut
nantinya akan didapatkan berbagai bentuk pola redaksi matan dan

pemahaman kandungan matan hadis secara tekstual maupun kontekstual.'®

Dalam kajian ma ’anil hadis terdapat beberapa pokok prinsip penting
yang telah ditetapkan oleh ulama hadis salaf,'® untuk diketahui dan
dipahami terlebih dahulu sebelum melangkah lebih jauh mengkaji suatu
hadis dengan merujuk pada teori-teori hasil dari pada pemikiran ulama hadis
kontemporer. Berikut dua point penting yang wajib diperhatikan dalam
menginterpretasikan sebuah hadis:

1. Tidak bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur.’an, hadis-hadis
Rasulullah SAW yang lebih sigah dengan kualitas yang lebih tinggi
yaitu hadis dengan kualitas Shahih dan mutawatir, menentang dalil yang

gath'i, ajaran syariat agama, dan amalan ulama salaf.

16 Fahruddin Faiz (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), him. 10.

7 1lmu ma anil hadis adalah ilmu yang membahas prinsip-prinsip metodologi memahami hadis
Nabi saw. dengan tujuan memahami kandungan hadis dengan tepat dan proporsional

18 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2013), him. 201

19 Kriteria ini merupakan rangkuman atas penyampaian oleh Salah al-Din al-Adlabi dalam Manhaj
Nagd al-Matn... (Nurun Najwah, Ilmu Ma anil Hadis, ...hlm. 5-6.
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2.

Tidak bertentangan dengan akal sehat dan logika, indera, kebenaran
sejarah yang telah masyhur diketahui pada umumnya, ilmu pengetahuan
dan sains, serta rangkaian sistematika yang menunjukkan sebagai ciri-

ciri sabda kenabian.?°

Berikutnya dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis

menggunakan metode pemahaman hadis dari salah satu ulama kontemporer

yaitu: Yusuf Al-Qardhawi. Beliau menawarkan sebuah metode yang

digunakan dalam memahami sebuah teks hadis yang dituangkan dalam

karyanya yaitu Kitab Kaifa Nata‘admal ma’a al-sunnah al-Nabawiyyah

dengan menerapkan delapan prinsip dasar untuk memahami hadis

memperbanyak keturunan sebagai fokus kajian yang akan diteliti.?*

1.
2.
3.

Memahami hadis sesuai dengan dalil Al-Quran.

Menghimpun hadis-hadis yang setema.

Menggabungkan atau men-tarjih hadis jika terdapat hadis yang
kontradiktif.

Memahami hadis sesuai dengan latar belakang, situasi dan kondisinya.
Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap dari
setiap hadis.

Membedakan antara makna hakiki dan majazi dalam memahami teks
hadis.

Membedakan yang ghaib dan yang nyata.

Memastikan makna kata-kata dalam hadis.

Dari delapan prinsip metode yang telah disebutkan di atas, dalam

penelitian ini penulis hanya akan menggunakan enam dari delapan langkah

pemahaman hadis yang digunakan dengan mengecualikan dua langkah

lainnya karena dinilai tidak dapat diterapkan dan tidak relevan dengan

20 Sri Hariyati Lestari, “Hadis Tentang Melagukan Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016, him 11.

2L Yusuf Qardhawi, Bagiamana Memahami Hadis Nabi saw. terj. Muhammad Al-Bagir (Bandung:
Karisma, 1997), him. 92.
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penelitian hadis yang akan menjadi bahan penelitian yang dibahas. Dua
langkah tersebut adalah membedakan yang ghaib dan yang nyata. dan
menggabungkan atau men-tarjih hadis jika terdapat hadis yang kontradiktif.
Alasan indikator pertama hal tersebut tidak digunakan sebab didalam hadis
tersebut tidak membahas sesuatu yang bersifat ghaib sehingga hal tersebut
tidak perlu diteruskan. Selanjutnya pada indikator yang kedua menunjukkan
bahwa dalam hadis tersebut tidak ditemukan hadis yang kontradiktif
sehingga hal tersebut juga tidak perlu dilanjutkan.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu proses pendekatan yang
digunakan oleh seorang peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Dalam
hal ini mencakup jenis metode penelitian, teknik yang terlibat dalam
melakukan penelitian, dan persiapan penelitian yang didasarkan pada

kumpulan literatur dan referensi yang kredibel.

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan penulis menggunakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian library research yaitu sebuah penelitian
yang didasarkan (penelitian kepustakaan) terhadap pengumpulan data
pustaka yang didapatkan dari membaca, mencatat, mengkomparasi dan

mengolah bahan objek penelitian.?

2. Sumber Data Penelitian
Dalam proses penelitian penulis menggunakan dua sumber data,
yaitu primer dan sekunder. Data sekunder (secondary data) merupakan
sebuah data yang telah tersedia sehingga penulis hanya mengumpulkan dan
mengambil data-data yang dibutuhkan yang berkaitan dengan penelitian
penulis. Data-data tersebut bisa didapatkan dari kitab-kitab hadis, buku-
buku, hasil penelitian dalam bentuk jurnal, skripsi, skripsi, dan sebagainya.

22 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), h. 1.
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a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian adalah Kitab Sunan Abu
Dawud. Sebagai pendukung dalam penelitian ini penulis juga
menggunakan beberapa software yang digunakan untuk menemukan
hadis-hadis yang berkaitan dengan topik kajian yang tersebar di
berbagai kitab hadis. Beberapa software yang digunakan adalah CD

ROM Mausa'ah al-Hadis al-Syarif, Jawami’ al Kalim dan lain-lain.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian adalah literatur-literatur
ilmiah yang berkaitan dengan fokus kajian penulis seperti halnya buku,
kitab hadis, kamus, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan beberapa buku

yang diang relevan dengan penelitian penulis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Setelah mengumpulkan data dari berbagai macam literatur yang
telah ditentukan, dilanjutkan dengan melakukan pengklasifikasian dan
analisis data di dalamnya. Teknik pengumpulan ini digunakan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu proses pengumpulan data
berdasarkan sumber atau referensi tertulis, seperti buku, artikel, dan
sebagainya. Sebagaimana hal tersebut didapatkan dalam sumber data primer
dan sekunder yang digunakan penulis.

4. Analisis Data
Analisis data adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengukur dan mengklasifikasikan data untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan yang sistematis untuk dijadikan sebagai alat dalam
mengeksplorasi makna yang terkandung dalam data penelitian kepustakaan.

Menurut Spradley proses analisis adalah sebuah proses yang melibatkan
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pendekatan kognitif yang memiliki kemiripan dengan pengujian

sistematis.?

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menganalisis problematika
kependudukan dengan menyajikan data yang relevan dalam kajian
kependudukan dan mengkaji mengenai konsekuensi memiliki banyak anak.
Alasan yang diangkat dalam penelitian ini mengenai problematika terhadap
dampak dari banyaknya populasi yang salah satu penyebabnya adalah
adanya praktik budaya terhadap perintah memperbanyak keturunan yang
didasarkan pada hadis Nabi SAW. Lebih jelasnya adalah akan menganalisis
bagaimana konsep memahami hadis anjuran memperbanyak keturunan
dengan tinjauan tekstual dan kontekstual pendekatan demografi. Untuk
mengetahui kualitas hadis dalam hal ini penulis menggunakan prosedur
dalam menganalisisnya melalui tahapan berikut: Takhrij Hadis yaitu
kelakukan penelusuran terhadap sumber asli dari hadis dalam berbagai kitab
hadis. Dimana di dalam metode tersebut akan dibahas secara lengkap
dimulai dari matan dan sanad hadis. Kedua I'tibar yaitu melakukan
penelusuran terhadap suatu hadis untuk mengetahui keadaan sanad pada
hadis secara keseluruhan ditinjau dari ada tidaknya pendukung yang berupa
periwayat yang berstatus muttabi dan syahid. Ketiga Jarh wa ta’dil yaitu
melakukan penelitian pada aspek sanad hadis atau membahas penilaian baik

dan buruknya seorang pengkritik hadis terhadap para perawi.

Selanjutnya dalam memahami sebuah teks hadis diperlukan
pemahaman secara tekstual dan kontekstual. Tekstual yakni memahami teks
suatu hadis berdasarkan apa yang tertulis dalam teks atau lahiriyah nash.
Sedangkan kontekstual adalah memahami suatu teks hadis dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan sesuatu yang terjadi di
lingkungannya dengan sebab terindikasi makna-makna secara tekstual.

2 Dita Kurniasari, “Pengertian Teknik Pengolahan Data dan Macam-macam Jenisnya”, artikel

dglab.id.
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G. Sistematika Pembahasan

BAB pertama membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, dan sistematika

pembahasan.

BAB kedua berisi tinjauan umum mengenai laju pertumbuhan
penduduk atau kajian demografi penduduk di Indonesia yang meliputi
indeks kepadatan penduduk, laju pertumbuhan ideal, dan dampak tingginya

pertumbuhan penduduk.

BAB ketiga berisi kehujjahan hadis anjuran memperbanyak
keturunan yang meliputi kajian takhrij hadis beserta I’tibar serta penelitian

keshahihan sanad dan matan hadis.

BAB keempat berisi analisis yang peneliti lakukan untuk
mendapatkan pemahaman terhadap hadis anjuran memperbanyak keturunan
menggunakan enam metode dalam memahami hadis yang ditawarkan oleh
Yusuf al-Qardhawi.

BAB kelima adalah bagian yang berisi kesimpulan dari pembacaan
secara deskriptif terhadap problematika, hasil penelitian, saran, dan daftar

pustaka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kajian hadis tentang
memperbanyak keturunan serta respon terhadap lonjakan penduduk dengan
menggunakan studi keshahihan sanad, maka dapat disimpulkan bahwa hadis
riwayat Abu Dawud No. 2050 menduduki kualitas shahih disebabkan perawi yang
meriwayatkannya memenuhi kriteria sanad yang shahih, seperti adil, dhabith,
tsigah, muttasil, terhindar dari syadz dan Illat.

Berkaitan dengan pemahaman terhadap hadis digunakan pendekatan
ma’anil hadis. Berdasarkan kajian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa untuk
memahami hadis anjuran memperbanyak keturunan memerlukan kajian yang
mendalam baik dari aspek tekstual dan kontestual. Secara tekstual dalam beberapa
syarah menunjukkan bahwa hadis tersebut menganjurkan memperbanyak
keturunan. Selain itu, hadis tersebut secara eksplisit menunjukkan bahwa anjuran
memperbanyak keturunan yang disabdakan Nabi SAW sejalan dengan konstruk
masyarakat Arab yang memandang bahwa kekuatan dan kemakmuran suku diukur
melalui jumlah anggotanya. Selain itu, dalam periode yang sama umat muslim
masih menjadi minoritas sehingga kompetisi dalam memperbanyak keturunan
diprioritaskan untuk “mendominasi eksistensi komunitas dan membentengi
kekuatan militer terhadap gempuran peperangan. Selanjutnya penolakan diskrimasi
atas pembunuhan terhadap anak perempuan yang mengarah pada larangan keras
pembunuhan anak-anak dalam keadaan apapun. Larangan ini sebagai simbol
penghargaan terhadap jiwa manusia dan pendekatan Nabi SAW dalam
mempromosikan nilai universal Islam.

Pada era modern saat ini laju pertumbuhan penduduk yang tinggi
berdampak pada stabilisasi kehidupan kualitas masyarakat dan lingkungan harus

diperhitungkan. Sebab masih banyak dikalangan keluarga Indonesia menganut
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kepercayaan dan praktik budaya tradisional yang menekan kepada pentingnya
memiliki banyak anak dengan adagium “banyak anak banyak rezeki”. Selain itu
didukung juga dari mayoritas umat muslim di Indonesia dipacu dengan suatu
pengamalan yang didasarkan hadis nabi. Namun, hemat penulis bahwa praktik yang
semacam itu mungkin tidak sepenuhnya dipahami atau dipertimbangkan dengan
baik terlebih kaitannya dengan dampak yang akan ditimbulkan yang hanya sekadar
mengikuti, nafsu, tradisi ataupun kepercayaan budaya tanpa pemikiran yang luas
kedepannya. Dalam kaidah ushul figih dijelaskan bahwa menghilangkan mafsadat
lebih didahulukan atau utama dari pada mengambil manfaat. selain itu juga lebih
disarankan bahwa mengikuti hadis nabi dengan membabi buta tentang
memperbanyak keturunan tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap
masyarakat dapat juga melanggar prinsip ini. Meskipun demikian memiliki banyak
anak dapat memberikan manfaat tertentu seperti peningkatan kekuatan dan rezeki,
akan tetapi penting juga untuk memperhatikan kesejahteraan atau kualitas
keturunannya dari segala sisi baik kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya
terlebih lagi berkaitan dengan kondisi ekonomi maka sebagai orang tua wajib
mengukur keinginan dan upaya mereka dalam memutuskan untuk mendapatkan
anak dengan kemampuan terbaiknya atau tidak memaksa di atas kemampuannya.
Maka berdasarkan kajian tersebut menunjukkan bahwa memperbanyak anak
kurang relevan dalam era kontemporer saat ini dengan mempertimbangkan

berbagai faktor seperti kesejahteraan diri, kondisi lingkungan, dan dampak sosial.

. Saran

Adapun penelitian yang telah dilakukan masih banyak kekurangan maka
disini penulis memberikan saran guna pengembangan penelitian selanjutnya.
Pertama, penentuan hadis yang akan digunakan dan memiliki pemahaman dasar
tentangnya, termasuk di dalamnya mengenai konsep terkait seperti takhrij. Kedua,
menggabungkan penelitian yang lain dengan pendekatan pada diskursus keilmuan
lainnya untuk memberikan tambahan khazanah pengetahuan bagi pembaca. Penulis
berharap semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan

memberikan kontribusi dalam kajian ma ‘anil hadis dan agama secara umum.
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